BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Lembaga
1. Profil BMT Sahara

Kopsyah BMT Sahara adalah Lembaga Keuangan Mikro Syariah
(LKMS) yang berperan sebagai motor penggerak dan media penghubung
antara aghnia’ (pihak yang berkelebihan dana) dan dhuafa (pihak yang
kekurangan dana) dengan menerapkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Hal
ini bertujuan untuk membantu beban ekonomi masyarakat yang sering kali
terperosok oleh tangan-tangan rentenir yang mencekoki bunga tinggi dan
hanya bertujuan profit oriented.”

Kopsyah BMT Sahara sebagai lembaga keuangan alternatif yang
didirikan oleh, dari dan untuk masyarakat ingin memberikan harapan baru
bagi pengembangan ekonomi masyarakat bawah. Ini karena perputaran
dananya semaksimal mungkin digunakan untuk masyarakat sendiri sehingga
lebih sesuai dengan kebutuhan dan tradisi masyarakat.

BMT Sahara berdiri pada tanggal 10 Maret 1999 dan beroperasi
secara legal dengan Sertifikat Operasi yang dikeluarkan oleh Pusat Inkubasi
Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) Nomor : 10115/SO/Pinbuk/I11/1999 sebagai

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) BMT binaan PINBUK berdasar
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naskah kerja sama antara Bank Indonesia dengan PINBUK Nomor :
003/MOU/PH.BK.PINBUK/IX-95 tanggal 27 September 1995. Kemudian
BMT Sahara diperkuat dengan Badan Hukum dari Kementerian Negara
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah yang disahkan oleh Kantor
Koperasi dan UKM melalui SK Nomor
188.2/164/BH/XV1.29/304/X11/2016."

BMT Sahara sendiri memiliki kantor pusat yang bertempat di Ruko
Kembangsore A2 Desa Bolorejo Kecamatan Kauman Kabupaten
Tulungagung. Selain itu BMT Sahara juga memiliki Kantor Cabang yang
beralamatkan JI. Raya Bakalan No. 7 Suruhan Kidul Bandung Tulungagung.
. Visi Misi dan Tujuan BMT Sahara

Sebagaimana Visi, Misi dan Tujuan yang dimiliki oleh Kopsyah BMT
Sahara sebagai berikut’” :

a. Visi : Terwujudnya BMT yang terdepan, tangguh dan profesional dalam
membangun ekonomi ummat.
b. Misi:
1) Memberikan layanan yang prima kepada seluruh anggota, mitra dan
masyarakat luas.
2) Mendorong anggota, mitra dan masyarakat luas dalam kegiatan
menabung dan investasi.
3) Menyediakan permodalan dan melakukan pendampingan usaha bagi

anggota, mitra dan masyarakat.
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4) Memperkuat permodalan sendiri dalam rangka memperluas jaringan

serta menambah produk dan fasilitas jasa layanan.

5) Mencapai pertumbuhan dan hasil usaha BMT yang layak serta

proporsional dan berkelanjutan.

6) Turut serta dalam gerakan pengembangan ekonomi syariah.

c. Tujuan

Meningkatkan kesejahteraan bersama melalui

kegiatan

ekonomi yang menaruh perhatian pada nilai-nilai dan kaidah-kaidah

muamalah yang memegang teguh keadilan, keterbukaan dan kehati-

hatian.

d. Motto : “Menjalin ukhuwah menuju kebangkitan ekonomi ummah”

3. Struktur Organisasi

a. Susunan Pengawas Kopsyah BMT Sahara

Tabel 5.1 Susunan Pengawas Kopsyah BMT Sahara

No Nama

Alamat

Jabatan

1. | KH. Hadi Mahfudz

Bolorejo Kauman
Tulungagung

Pengawas Syariah

2. | H. Nyadin, MAP Bago Tulungagung Pengawas
Manajemen
3. | H. Rohmat Shidiq Suruhankidul Bandung Pengawas
Keuangan

Sumber : Rapat Anggota Tahunan (RAT) Kopsyah BMT Sahara Tahun 2015

b. Susunan Pengurus Kopsyah BMT Sahara

Tabel 5.2 Susunan Pengurus Kopsyah BMT Sahara

No Nama Alamat Jabatan
1. | H. Moch, Subchan Batangsaren Kaauman Ketua
T.Agung
2. | H. Abdul Aziz Ketanon Kd.waru Wakil Ketua
Purwanto T.Agung
3. | Drs. Zulkomen Mangunsari Kd.waru Sekretaris
Ahmad T.Agung




4.

Bambang El Faruq

Mangunsari Kd.waru
T.Agung

Bendahara

Sumber : Rapat Anggota Tahunan (RAT) Kopsyah BMT Sahara Tahun 2015

c. Pengelola/Karyawan BMT Sahara

Tabel 5.3 Pengelola/Karyawan BMT Sahara

No Nama Sarjana Jabatan

1. | H. Mustofa, Sarjana Ekonomi Manajer
SE,MM.

2. | Mamik Muyanti, Sarjana Pertanian Kasir/ZIS
SP

3. | Rifa Kuswoyo SMA Sederajat Pembiayaan

4. | Vidha Ariani, Sarjana Sosial Pembukuan/Teller
S.50s.

5. | Erni Susanti, S.Pd. | Sarjana Pendidikan Tabungan/Teller

6. | Ropingi SMA Sederajat Pembiayaan

7. | Susilo, A.Ma. Ahli Muda Manajer Cabang

8. | M. Ali Tamrin, Sarjana Syari’ah Pembiayaan
SHI,M.Sy.

9. | Nunuk Mahanani, Sarjana Komputer Kasir Kancab
S.Kom

10. | Inganatus Solihah, | Ahli Madya Terapan Pembukuan Kancab
Amd

11. | Haryanto SMA Sederajat Pembiayaan

12. | Ramadhan SMA Sederajat Collector

13. | Ahmad Rifqy Sarjana Ekonomi Islam Marketing
Syafi’i, SEI

14. | M. Ivan Wahyudi, | Sarjana Pendidikan Islam Administrasi
S.Pdl

Sumber : Rapat Anggota Tahunan (RAT) Kopsyah BMT Sahara Tahun 2015




4. Akad Dasar Produk-Produk BMT Sahara

Akad vyang dijadikan dasar produk Kopsyah BMT Sahara

Tulungagung sebagai berikut:

a.

Wadiah Yad Adh-dhomanah (titipan), dimana pihak yang menitipkan
memberi kuasa kepada pihak yang dititipi untuk memanfaatkan dana
yang dititipkan.

Mudharabah adalah akad antara dua pihak yang satu pemiliki modal
yang lainnya adalah pengelola usaha, atas kerjasama ini berlaku sistem
bagi hasil; dengan nisbah yang disepakati.

Mudharabah adalah sistem pengadaan barang dan di dalamnya terdapat
kesepakatan besarnya pemberian keuntungan dan pelunasannya dapat
diangsur, atau jatuh tempo sesuia dengan kesepakatan (akad).
Musyarakah/Syirkah adalah kerjasama antar dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi mengikut sertakan modal (dalam berbagai bentuk : harta,
manajemen, waktu) dengan perjanjian pembagian keuntungan yang
disepakati).

Qardhul Hasan adalah pembiayaan atau pinjaman modal dengan tujuan
kebajikan yang diperuntukkan bagi anggota atau nasabah dengan
pertimbangan sosail dan tidak diambil keuntungan atau bagi hasil
sepeserpun, nasabah atau anggota hanya diwajibkan mengembalikan

pokok pinjaman saja.



5. Produk BMT Sahara
Berikut adalah macam-macam produk yang ada di Kopsyah BMT
Sahara Tulungagung, yakni’® :
a. Simpanan atau Tabungan
Simpanan Masyarakata Islami (SIMASIS) merupakan simpanan
anggota yang didasarkan pada akad wadiah yad adh-dhomanah dan
mudharabah, atas seijin penitip, dana yang disimpan pada rekening
dapat dikelola dan dimanfaatkan oleh Kopsyah BMT Sahara.
Manfaat atau kelebihan yang diperoleh:
1) Lebih mudah, nyaman dan aman karena dikelola secara syariat,
terhindar dari riba’.
2) Memperoleh bagi hasil yang lebih tinggi, dengan nisbah atau porsi
45% (dari keuntungan BMT tiap bulan).
3) Dapat dijadikan simpanan pribadi, keluarga, instansi atau lembaga.
4) Dapat diambil dan disetorsaat atau sewaktu-waktu tanpa harus
datang ke BMT.
5) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan (pinjaman).
6) Tidak ada biaya administrasi atau potongan tiap bulan.
b. Simpanan berjangak atau deposito simpanan berjangka (wadi’ah yadh
adh-dhomanah) atau deposito (mudharabah) atau jenis simpanan yang

diperuntukkan bagi anda yang menginginkan menyimpan dana pada
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waktu yang relatif lama dengan prinsip syariah. Produk ini didasarkan
akad wadiah yadh adh-dhomanah dan mudharabah.
Manfaat dan kelebihan yang diperoleh:
1) Memperoleh bagi hasil yang kompetitif dan bervariasi sesuia dengan
jangka waktu tabungan.

2) Dapat dijadikan simpanan pribadi, keluarga, instansi atau lembaga.
3) Pengambilan hanya bisa dilakukan setelah jatuh tempo.
4) Dapat dijaidkan jaminan pembiayaan.
Pinjaman Modal Pembiayaan

Kopsyah BMT Sahara memberikan pelayanan pinjaman modal
atau pembiayan sesuai kebutuhan nasabah pembiayaan. Pembiayaan
dapat berupa pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah.
Sektor-sektor yag dibiayai adalah sektor pertanian, perdagangan,
jasa/investasi, konsumtif, peternakan, sektor industri kecil, konveksi,
sektor-sektor lain.
Manfaat dan kelebihan yang diperoleh:
1) Persyaratan ringan.
2) Proses pembiayaan mudah dan cepat.
3) Bebas biaya penalti atau denda bagi yang ingin mempercepat

pelunasan.



Tabel 5.4 Perkembangan Anggota/Nasabah Pembiayaan menurut Jenisnya

. Jumlah orang

No Jenis Usaha 2015 2014
1. | Pertanian 371 368
2. | Peternakan 142 149
3. | Perdagangan 542 536
4, | Jasa 214 218
5. | Konveksi 117 122
6. | Konsumtif 272 259
7. | Sektor lain 291 283

Jumlah 1,946 1,935

Tabel 5.5 Laporan Laba Rugi Kopsyah BMT Sahara Tahun 2014-2015

Kode | Uraian Tahun 2015 Tahun 2014
401 | Pendapatan
Operasional
401.1 | Pend.Mark Up | Rp. 480,164,800.00 | Rp. 459,356,300.00
Murabahah
401.2 | Pend. Bagi Rp. 147,831,500.00 | Rp. 141,693,100.00
Hasil
Mudharabah
401.3 | Pend. Bagi Rp. 1,118,206,068.00 | Rp. 1,027,758,844.00
Hasil
Musyarakah

B. Paparan Data

1. Peran

Manajemen  Sumber

Meningkatkan Pelayanan Terhadap Nasabah

Daya Manusia (SDM) dalam Upaya

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di BMT Sahara menjadi

wewenang langsung Manajer Umum BMT Sahara yaitu Bapak H. Mustofa,

SE, MM. Seperti yang dituturkan Bapak H. Mustofa sebagai Manajer

Umum BMT Sahara Tulungagung sebagai berikut:

Untuk sampai sejauh ini, sebenarnya Sumber Daya Manusia (SDM)
itu inklud di Manajemen Personalia Manajer Umum. Untuk yang
memberikan pengawasan, langsung di handel oleh Manajer Umum.
Disini Manajer Pembiayaan juga ada, Manajer Tabungan juga ada.




Kalau Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi kewenangan Manajer
Umum.”

Dari jawaban di atas, dapat diketahui bahwasannya yang mengangkut
dalam hal Sumber Daya Manusia (SDM) karyawan BMT Sahara
Tulungagung di pegang langsung oleh Manajer Umum vyaitu Bapak H.
Mustofa, SE, MM., Sebagai Manajer Umum Bapak H. Mustofa, SE, MM.,
memiliki wewenang agar seluruh karyawan BMT Sahara Tulungagung
memiliki tenaga sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten
tinggi. Karena faktor manusia (karyawan) lah yang menjadi kunci dalam
mencapai tujuan perusahaan tersebut. Walaupun dalam suatu perusahaan
tersebut terpenuhi kebutuhan sumber daya non manusia seperti modal yang
besar, teknologi yang canggih, lokasi yang mendukung dan sebagainya,
tetapi tidak didukung sumber daya manusia yang berkualitas, maka
perusahaan tersebut tidak akan mencapai tujuannya secara maksimal.

BMT Sahara sendiri merupakan sebuah lembaga keuangan syariah
yang memiliki citra yang khas sebagai lembaga keuangan syari’ah yang
sedang berkembang dan dipercaya masyarakat Tulungagung. Hal ini terlihat
dalam laporan Rapat Anggota Tahunan (RAT) Kopsyah BMT Sahara di
tahun 2014 dan 2015 dalam semua segi baik penghasilan maupun jumlah
anggota mengalami peningkatan. Karena BMT Sahara Tulungagung
bergerak dalam lembaga keuangan syariah tentunya pelayanan adalah hal

yang diunggulkan. Karena dengan pelayanan yang maksimal nasabah akan
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semakin percaya dan puas. Pelayanan yang baik tentu membuat citra BMT
Sahara semakin baik dikalangan nasabah dan calon nasabah.

BMT Sahara sebagai lembaga keuangan syariah tentu memiliki tujuan
yang ingin dicapai baik untuk perusahaan maupun karyawan. Untuk itu
peran Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai penopang
keberlangsungan perusahaan harus punya sebuah aturan atau standar yang
mengatur agar pencapaian yang diingin terealisasikan. Standar yang jelas
juga dilakukan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia di BMT Sahara
dalam upaya peningkatan pelayanan. Sebagaimana Penjelasan Bapak H.
Mustofa, SE, MM., sebagai berikut:

Kaitannya dengan Manajemen Sumber Daya Manusia nya lembaga
BMT Sahara mempunyai namanya SOP (Standar Operasional
Prosedur) da SOM (Standar Operasional Manajemen). Berkaitan
dengan itu tentu semua yang mempunyai keterkaitan dengan sistem
operasional dan manajemennya BMT itu sudah ada aturannya.
Sehingga di dalam menentukan a, b, c, d dan lain sebagainya ada
kebijakannya. Termasuk dalam bagaimana prosedur atau manajemen
mengangkat dan memberhentikan karyawan. Kemudian soal tata tertib
Jkaryawan, bagaimana karyawan datang, karyawan dikantor atau
karyawan pulang dan lain sebagainya. Artinya bahwa di BMT itu
sudah ada SOP dan SOM dalam rangka mengatur itu semua. Segala
yang mempunyai keterkaitan dengan manajemen karyawan itu sudah
ada kebijakannya maka ini yang menjadi patokannya. Diantaranya
bahwa karyawan itu harus tertub dan menjaga dispilin dan nama baik
lembaga. Dan bagaimana karyawan itu kerja secara proporsionla dan
profesional, dan sebagainya.” Tutur Manajer Umum BMT Sahara.®

Dari pernyataan tersebut maka di BMT Sahara sudah terdapat standar
aturan operasional dan manajemen yang mengacu tujuan perusahaan dan
karyawan. Namun tujuan tersebut perlu ditopong oleh SDM yang mumpuni.

Sebagai penunjang kemajuan BMT Sahara dan karyawan, tentu Sumber
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Daya Manusia (SDM)-nya harus dapat berjalan secara beriringan. Seperti
yang dituturkan Manajer Umum BMT Sahara Tulungagung sebagai berikut
tentang tujuan serta sasaran BMT Sahara dengan Sumber Daya Manusia
(SDM) sendiri apakah dapat berjalan secara beriringan:

Tentu bisa, akan tetapi tingkat realisasinya kita kan tidak selalu

demikian. Ada kalanya ada kekurangannya dan itu perlu tahap proses

perbaikan. Setiap bulan kita ada rapat wajib namanya rapat bulanan,
untuk peningkatan personalia karyawan. Pertiga bulan kita ada rapat
bersama jajaran pengurus dan badan pengawas.®*

Dalam hasil pernyataan diatas diketahui bahwasannya dalam BMT
Sahara selalu ada evaluasi bersama. Evaluasi tersebut membahas segala
aspek operasional BMT Sahara, antara lain tentang masalah kinerja Sumber
Daya Manusia (SDM) karyawan. Sebagai karyawan tentunya sudah menjadi
kewajibannya kepada nasabah untuk melakukan pelayanan secara baik.
Dengan pelayanan yang baik tentunya nasabah akan merasa puas dan
nyaman. Untuk itu perlu ada sebuah tindakan terhadap karyawan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan. Itulan salah satu peran manajemen
Sumber Daya Manusia (SDM) yang diterapkan dalam BMT Sahara
Tulungagung.

Peran lain yang dilakukan manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

adalah menaungi kegiatan rekrutmen, pelatihan, pengembangan, motivasi,

pengorganisasian, dan pemeliharaan bagi karyawan.
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a.

Rekrutmen

Proses rekrutmen menjadi salah satu proses yang paling penting
karena tahap ini menentukan pelamar sesuai dengan Sumber Daya
Manusia yang dibutuhkan perusahaan atau tidak. Suatu organisasi
biasanya menggunakan cara yang beragam dalam proses rekrutmennya.
Salah satunya penggunaan media sosial sebagai media terbuka yang
mempunyai akses atau jangkauan yang luas. Hal ini juga yang
digunakan Manajer Umum BMT Sahara dalam perekrutan karyawan.
Seperti pernyataan Manajer Umum BMT Sahara Bapak H. Mustofa,
SE, MM., sebagai berikut:

Proses rekrutmen ada beberapa upaya. Rekrutmen terbuka
diumumkan dimedia online. Tutur Bapak H. Mustofa, SE, MM.%?

Pemanfaatan media online menjadi salah satu cara yang ditempuh
BMT Sahara untuk memberikan informasi terbaru dari perusahaan.
Dalam rekrutmen di BMT Sahara, ada beberapa tahapan yang harus
dilalui para pelamar. Mulai dari wawancara hingga baca tulis Al-
Quran. Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak H. Mustofa, SE, MM.,
sebagai berikut:

Para peserta melamar, kemudian setelah itu kita seleksi.
Kemudian setelah diseleksi kita seleksi tulis. Kemudian interview
atau wawancara. Kemudian setelah itu di magangkan selama 4
bulan. Dalam wawancara juga ada seleksi keahlian keagamaan
juga. Pemahaman atau paling tidak baca tulis Al-Quran itu
diantaranya jadi persyaratan juga. Selama dalam 4 bulan itu kita
target untuk mencari nasabah sekian atau menggulirkan
pembiayaan sebanyak sekian atau menggalang tabungan sekian.
Kalau kemudian itu baik, maka kemudian kita angkat atau
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kontrak selama 1 tahun. Jika selama 1 tahun itu bisa menunjukkan

kinerja yang positif ya akan kita masukkan sebagai karyawan

tetap. tutur Manajer Umum.®

Tetap mengedepankan nilai-nilai agama sebagai prasyarat calon
karyawan baru menunjukkan BMT Sahara mengedepankan nilai-nilai
agama dalam setiap kegiatan perusahaan. Hal ini sebagai bekal awal
menanamkan nilai-nilai agama yang dipegang teguh BMT Sahara
sebagai lembaga keuangan syariah.

b. Pelatihan dan Pengembangan

Bekal lain yang diberikan yaitu pelatihan dasar bagi calon
karyawan BMT Sahara. Pelatihan tersebut dari BMT Sahara sendiri
selama 1 minggu bagi karyawan baru. Kemudian diikutkan pelatiahn
yang diselenggarakan dinas-dinas terkait mulai dari PINBUK hingga
Dinas Koperasi dan UMKM Tulunggaung. Seperti yang dijelaskan
Bapak H. Mustofa, SE, MM., sebagai berikut:

Jadi sebelum mereka magang harus dibekali. Cuma untuk

pelatihan khususnya ada yang namanya pelatihan dasar calon

pengelola itu biasanya selama 1 minggu. Biasanya yang

menyelenggarakan PINBUK atau lembaga yang mempunyai

kompetensi mengadakan secara bersama-sama.®

Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa BMT Sahara melakukan
kerjasama dengan beberapa lembaga untuk menunjang kemampuan
karyawan. Kesempatan ini juga dimanfaatkan manajer umum BMT

Sahara untuk mengembangkan skill atau keahlian karyawan. Terkait hal

tersebut Bapak H. Mustofa, SE, MM., menyatakan:

% 1bid.
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Kalau ada kesempatan seminar, ada undangan workshop,

pelatihan kita ikutkan. Setiap bulan juga ada kajian rutin bersama

pengurus dan pengawas.®®

Dengan adanya pelatihan seperti ini, mampu menambah
keterampilan karyawan BMT Sahara sendiri. Seperti dituturkan lbu
Mamik Muyanti, Kasir BMT Sahara salah satu cara peningkatan
keterampilan karyawan antara lain sering mengikuti pelatihan dari dinas
terkait. Terkait pelatihan tersebut lbu Mamik Muyanti menjelaskan
sebagai berikut:

Salah satunya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang

diselenggarakan dinas koperasi. Terus pelatihan-pelatihan diluar

misalkan kerjasama dengan IAIN Tulungagung.®

Menjabat sebagai kasir yang handal di BMT Sahara, Ibu Mamik
Muyanti memiliki proses jam kerja yang panjang. Latar belakang
pendidikan Sarjana Pertanian, tak menjadikan halangan bagi lbu Mamik
Muyanti sebagai salah satu senior dalam BMT Sahara. Peran Manajer
Umum BMT Sahara yang selalu melibatkan karyawan di pelatihan-
pelatihan membawa dampak positif bagi Ibu Mamik Muyanti
khususnya. Sudah 10 Tahun Ibu Mamik menjadi karyawan tetap di
BMT Sahara. Hampir 1 (satu) dekade Ibu Mamik Muyanti bertahan

dalam perusahaan tersebut. Berkutat pada administrasi menjadikan lbu

Mamik yang dulunya awam menjadi akuntan yang handal.

85 H
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Inilah kendala lain, Manajer Umum BMT Sahara, Bapak H.
Mustofa, SE, MM., yang dialami pada awal rekrutmen karyawan.
Sepeti dijelaskan dalam wawancara sebagai berikut:

Ya, kita akui bahwa pegawai BMT Sahara itu, awal berdirinya
IAIN itu kan belum melahirkan sarjana-sarjana ekonomi syariah.
Sehingga rekrutmen karyawannya pada saat itu banyak diambil
dari non-syariah. Ada juga sarjana pendidikan, sarjana pertanian,
ada sarjana sosial, yang masih SMA juga ada. Berkaitan dengan
itu tentu kita kendalanya kompetensi di dalam keperbankanan
syariah itu minim. Sehingga kemudian apa yang dilakukan pada
saat itu kita melakukan pengadaan pelatihan secara masif.?’

Hal inilah yang membuat Manajer Umum BMT Sahara selalu
melakukan perbaikan dari segi kualitas karyawan dengan turut aktif
dalam segala pelatihan yang ada. Karena tidak bisa dipungkiri, setiap
perusahaan ingin memiliki karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Tidak berhenti pada proses tersebut, untuk menunjang
kemampuan karyawan ada proses atau tahapan yang harus dilakukan
karyawan. Tahap setelah proses rekrutmen adalah pelatihan dan
pengembangan. Pelatihan dan pengembangan ini diberikan agar
karyawan baru mendapat bekal yang cukup untuk melaksanakan
tanggungjawab secara optimal. Pelatihan sendiri diberikan untuk
mengembangkan pengetahuan, keahlian, dan tingkah laku karyawan.
Manajer Umur BMT Sahara, memanfaatkan pelatihan-pelatihan yang

diselenggarakan lembaga-lembaga atau dinas terkait sebagai salah satu

kesempatan bagi karyawan mengembangkan keahlain atau kemampuan.

8 Hasil wawancara Bapak H. Mustofa, Manajer Umum BMT Sahara Tulungagung pada
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Keikutsertaan dalam pelatihan-pelatihan tersebut dijelaskan Manajer
Umum Bapak H. Mustofa, SE, MM., sebagai berikut:
Jadi sebelum mereka magang harus dibekali. Cuma untuk
pelatihan khususnya ada yang namanya pelatihan dasar calon
pengelola itu biasanya selama 1 minggu. Biasanya yang
menyelenggarakan PINBUK atau lembaga yang mempunyai
kompetensi mengadakan secara bersama-sama. Kalua terpaksa
belum ada kita training awal terlebih dahulu. Kalau selama
magang ada kesempatan, ada pelatihan, baru kita ikutkan.®®
Kesempatan pelatihan tersebut dimanfaatkan secara maksimal
oleh perusahaan untuk meningkatkan kualitas kemampuan karyawan.
Menjadi bagian dari perusahaan dimana Kkita bekerja, menjadi
tanggungjawab untuk melakukan segala tugas dan tanggungjawab
secara maksimal.
c. Motivasi
Untuk itu perlu adanya sebuah motivasi atau dorongan dari
perusahaan untuk merangsang tingkah laku individu serta organisasi
untuk melakukan tindakan dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
Hal ini juga diterapkan dalam Manajer Umum di BMT Sahara. Dimana
semua karyawan diberikan motivasi kerja yang sama dan sejalan,
seperti dijelaskan Bapak Mustofa, SE, MM., berikut:
Kerja di BMT teman-teman harus mempunyai persepsi yang sama
bahwa kerja itu tidak hanya semata-mata untuk mencari uang atau
mencari nafkah. Tepati yang harus dipahami karena BMT ini
lembaga profit dan sekaligus lembaga social yang berorientasikan
pada dakwah ekonomi. Maka kita berikan pemahaman bahwa kita
kerja itu ibadah. Motivasi yang kedua adalah lembaga untuk

mendapatkan rizki atau nafkah dan nafkah tersebut kita gunakan
untuk memebuhi kebutuhan hidup kita, kemudian keluarga kita.

% bid.



Kita upayakan nafkah atau rizki yang halal maka kita ajak teman-
teman melaksanakan dengan spirit ibadah. Selain dari pada itu,
yang kaitannya dengan spirit atau motivasi yang kaitannya
dengan kerohanian. Kemudian selain dari pada itu, motivasi
secara finansial itu tidak ketinggalan. Jadi ada bonus tertentu
dalam rangka memberikan motivasi kepada mereka. Pertama ada
yang namanya fee atas dasar tunjangan jabatan dan tunjangan
masa karja. Jadi yang mereka cenderung bias istigomah di BMT
dengan segala kemampuannya, ada tunjangan masa kerja dan
jabatan itu tadi. Selain dari pada itu juga ada tunjangan atau bonus
yang diambilkan dari prestasi kerja. Itu bias ditentukan dari yang
pertama karyawan mengumpulkan atau merekrut tabungan. Jadi
itu ada perhitungannya, cara penghitungannya tinggal
menjumlahkan. Gaji pokoknya berapa, tunjangan masa kerja atau
jabatan, kemudian fee pembiayaan dan tabungan. Mereka akan
terpacu untuk berlomba-lomba. Itu untuk kaitannya dengan
motivasi.®

Pembangunan motivasi yang positif ini tentunya mampu
menimbulkan rasa yang nyaman terhadap karyawan. Pada saat
karyawan memaksimalkan segala kemampuan yang dimiliki mampu
berbanding lurus dengan hasil atau upah yang akan diterima.

d. Organisasi dan Pengorganisasian

Tahap selanjutnya adalah pengorganisasi, dalam hal ini
mencangkup struktur tentang bagian dan posisi seorang karyawan. Serta
menggambarkan jenis pekerjaan antara bagian satu dengan yang lain.
Pengorganisasi ini juga sebagai hubungan wewenang masing-masing
bagian pekerjaan. Pengorganisasian yang rapi dan tersistematis
membuat siklus pekerjaan di perusahaan menjadi sistematis dan lancar.
Pengorganisasian dalam BMT Sahara juga bias dikatakan baik. Dimana

segala jenis transaksi memiliki bagian atau pekerja tersendiri, yang
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sesuai dengan penempatan masing-masing. Di BMT Sahara memiliki
produk pembiayaan, dalam bagian tersebut sudah ada yang
menanganinya. Begitu pula bagian tabungan, terdapat manajer bagian
tabungan yang menjabat bagian ini. Berikut penjelasan Bapak H.
Mustofa, SE, MM., selaku Manajer Umum BMT Sahara:
Pengorganisasian terstruktur. Dimana di kantor itu ada yang
tertinggi itu di rapat anggota. Dimana dalam rapat anggota
tersebut memilih pengurus. Pengurus tersebut karena dalam
menjalankan aktifitasnya perlu adanya jajaran manajerial maka
kemudian diangkat manajemen atau mengangkat manajer
bersama karyawan. Kemudian ada manajer pembiayaan dan
manajer tabungan. Ada manajer bagian Kkasir dan lain
sebagainya.”
Pengorganisasian yang terstruktur membuat aktifias perusahaan
berjalan dengan lancar.
e. Pemeliharaan Karyawan
Tahapan terakhir adalah pemeliharaan, Pemeliharaan merupakan
tanggung jawab setiap pimpinan. Dimana dalam hal ini Manajer Umum
BMT Sahara sebagai penanggung jawabnya. Berikut penjelasan Bapak
H. Mustofa, SE, MM.,:
Tentunya, pemeliharaan yang disertai ganjaran akan berpengaruh
kepada jalanya perusahaan. Tujuan utama dari pemeliharaan
adalah untuk membuat karyawan yang ada dalam BMT Sahara
betah dan bertahan, serta dapat berperan secara optimal. Salah
satu yang diterapkan dalam BMT Sahara adalah adanya tunjangan
selain gaji pokok yang diberikan kepada karyawan.91

Dengan adanya pemeliharaan yang terjamin bagi karyawan,

mampu mempengaruhi kinerja karyawan dalam perusahaan. Karena

90 i
Ibid.
*! Hasil wawancara Bapak H. Mustofa, Manajer Umum BMT Sahara Tulungagung pada
tanggal 26 Desember 2016. Pukul 08.30 WIB



BMT Sahara adalah sebuah lembaga keuangan syariah, dimana nasabah
menjadi pilar kemajuan perusahaan, sehingga pelayanan yang baik
terhadap nasabah menjadi hal yang utamakan. Pelayanan yang baik
adalah pelayanan yang diberikan secara tamah, adil, cepat, tepat, dan
dengan etika yang baik sehingga memenuhi kebutuhan dan kepuasan
bagi nasabah itu sendiri.

Dimana pelayanan ramah menjadi hal yang selalu dilakukan
kepada nasabah. Menjabat sebagai kasir di BMT Sahara tentu interaksi
dengan pelanggan atau anggota tentu sering dialami Ibu Mamik
Muyanti. Seperti yang dijelaskan Ibu Mamik Muyanti sebagai berikut:

Ya kita senyum, sapa, ramah. Kita tanya dulu apa kebutuhan

nasabah. Kalau ingin menabung atau pembiayaan silahkan. Kita

sesuaikan kebutuhan mereka.*

Pelayanan yang ramah menjadi kunci bagi lbu Mamik Muyanti
mendapat kepercayaan dari nasabah lama dan baru BMT Sahara. Selalu
bersikap ramah dan murah senyum adalah suatu kewajiban bagi Ibu
Mamik Muyanti melayani pelanggan. Serta aktif bertanya kepada
pelanggan tentang kebutuhan pelanggan.

Selain itu banyak kemudahan yang ditawarkan oleh BMT Sahara
kepada Nasabah. Beberapa kemudahan nasabah melakukan transaksi di
BMT Sahara adalah pembagian bagi hasil yang disepakati keduanya.
Selain itu juga ada tahap negosiasiasi antara pemberi dan penerima

pinjaman, yang memberikan kesan tidak memberatkan. Selain itu

%2 Hasil wawancara Ibu Mamik Muyanti, Kasir BMT Sahara Tulungagung pada tanggal 28
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kemudahaan yang ditawarkan adalah di saat peminjam mengalami
usaha macet, ada peran BMT Sahara yang siap membantu. Sebagai
berikut penjelasan Ibu Mamik Muyanti terkait kredit macet:

Kalau kreditnya macet karena usahanya kita bantu. Kenapa

usahanya sampai macet, karena pemasarannya. Kalau modal

kurang kita tambahi. Kalau memang macet total kita berusaha
bantu mereka dengan cara selain silaturahmi dan musyawarah
keluarga.”

Jika di Bank Konvensional pada saat terjadi usaha macet,
konsekuensi yang harus diterima peminjam adalah mengembalikan
pinjamana pokok bererta bunga. Lain halnya melakukan peminjaman di
lembaga keuangan syariah khususnya BMT Sahara. Peminjam harus
mengembalikan pinjaman pokoknya saja. Menjalin hubungan baik
dengan anggota, ini yang terjadi dalam kegiatan terhadap anggota yang
melakukan transaksi di BMT Sahara. Seperti di tuturkan Ibu Mamik
Muyanti, pada saat terjadi usaha macet, bagian yang menangani hal
tersebut melakukan musyawarah dan silaturahmi terhadap anggota.
Sehingga membuat kedekatan antara karyawan BMT Sahara dan
Anggota BMT Sahara terasa dekat. Hal ini terlihat juga dalam
penelitian peneliti, memperhatikan kedekatan nasabah dan karyawan
dalam berinteraksi di dalam ruangan. Berikut penjelasan dari Ibu
Mamik Muyanti:

Biasanya pendekatan secara personal. Kita kunjungi misalkan

yang 2 atau 3 tahun atau 5 tahun yang lalu dulu, pernah

pinjamkan ada to dek historinyai ada. Misale si A dulu pernah
pinjam track record nya bagus kita kunjungi. Mboten butuh dana
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maleh? Atau apa gitu? Kalau dia dalam arti sudah mampu secara
ekonomi tidak perlu pinjam kita proses untuk nabung.®*

Datang ke tempat anggota yang pernah melakukan transaksi di
BMT Sahara adalah salah satu upaya yang dilakukan. Hal ini selain
menjalin silaturahmi baik dengan anggota yang sudah tidak melakukan
transaksi juga sebagai penawaran untuk melakukan transaksi lain. Hal
ini sebagai identifikasi hubungan yang baik antara karyawan dan
anggota BMT Sahara. Selain itu sifat karyawan BMT Sahara yang tidak
pernah menyerah meningkatkan jumlah anggota baru juga terlihat. Sifat
karyawan tersebut menandakan peningkatan keterampilan karyawan di
BMT Sahara.

Selain karyawan BMT Sahara juga melakukan rapat setiap bulan
dan pertiga bulan. Hal tersebut selain melihat perkembangan BMT
Sahara baik di awal dan akhir bulan serta perkembangan kemampuan
dan kinerja karyawan. Melihat cara tersebut menyimpulkan bahwa
manajemen Sumber Daya Manusia BMT Sahara tersruktur secara rapi
dan baik.

Beberapa hal diatas adalah hal yang terkait dengan Sumber Daya
Manusia. Selain Sumber Daya Manusia, ada sumber daya non-manusia
yang tidak bisa dihiraukan mampu menambah kenyamanan para
nasabah. Antara lain sumber daya non-manusia yang tersedia di BMT
Sahara antara lain mulai dari kebersihan ruangan, pendingin ruangan

(AC), tempat parkir, serta tempat yang nyaman.

* Ibid.



Hal lain yang melekat pada pelayanan BMT Sahara adalah pada
saat memasuk kantor BMT Sahara, nuansa islami akan terasa mulai dari
cara pegawai berpakaian, bertingkah laku, beretika bahkan pada
nasabah sekalipun. Terlihat pada saat kami melakukan pengamatan,

nasabah BMT Sahara terlihat santai bercengkrama dengan karyawan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Sumber Daya Manusia

(SDM) dalam Upaya Meningkatkan Pelayanan Terhadap Nasabah

Adanya Manajemen Sumber Daya Manusia di sebuah perusahaan

membawa dampak dan pengaruh pada keefektifan dan keefisian sumber

daya manusia dalam menjalankan sistem perusahaan secara maksimal.

Seperti dalam pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di

BMT Sahara Tulungagung tentang upaya meningkatkan pelayanan terhadap

nasabah, terdapat faktor pendukung maupun penghambat. Adapun faktor

pendukungnya antara lain sebagai berikut:

a.

Lokasi dan Fasilitas, merupakan faktor pendukung perusahaan yang
tidak bisa dianggap remeh. Tempat yang nyaman dan fasilitas ruangan
yang nyaman memberikan rasa nyaman bagi nasabah melakukan
transaksi dalam perusahaan. Pada saat pertama kali datang di BMT
Sahara ruangan kerja terlihat bersih, terdapat pendingin ruangan, serta
tempat parkir yang cukup dan aman.

Turut aktif dalam segala pelatihan, hal ini memberikan dampak nyata
pada kinerja karyawan di BMT Sahara. Seperti dituturkan Ibu Mamik

Muyanti, sebagai berikut:



Salah satunya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan dinas koperasi. Terus pelatihan-pelatinan diluar
misalkan kerjasama dengan IAIN Tulungagung.95
Kegiatan pelatihan memberikan dampak positif pada kinerja Ibu Mamik
Muyanti diperusahaan. Meski lbu Mamik berlatar belakang sarjana
pertanian lbu Mamik menjadi salah satu karyawan yang memiliki
kemampuan administrasi yang handal dalam perusahaan. Tentang
pelatihan tersebut, Bapak H. Mustofa, SE, MM., selaku Manajer Umum
BMT Sahara juga menuturkan sebagai berikut:
Jadi sebelum mereka magang harus dibekali. Cuma untuk pelatihan
khususnya ada yang namanya pelatihan dasar calon pengelola itu
biasanya selama 1 minggu. Biasanya yang menyelenggarakan
PINBUK atau lembaga yang mempunyai kompetensi mengadakan
secara bersama-sama.’

c. Mengerti kebutuhan setiap nasabah, setiap nasabah yang datang di
BMT Sahara dating karena ingin mendapatkan bantuan atas apa yang
mereka butuhkan. Selalu mendengarkan setiap permasalahan dan
paham akan kebutuhan nasabah merupakan sebuah cara yang
diwujudkan untuk memberikan pelayan prima kepada nasabah.
Begitupula yang diterapkan karyawan BMT Sahara disaat melayani
nasabah. Seperti yang dijelaskan Ibu Mamik Muyanti berikut:

Ya kita senyum, sapa, ramah. Kita tanya dulu apa kebutuhan

anggota. Kalau ingin menabung atau pembiayaan silahkan. Kita
sesuaikan kebutuhan mereka.®’

% Ibid.
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Kalau kita memberikan kebutuhan pahami kebutuhan dia. Misalkan
bakul rancangan dek e buuthe timbangan dan lain lain, kita bantu.*®

d. Adanya informasi yang jelas, menghadapi nasabah yang awam tentang
pola syariah yang dijalankan di BMT Sahara, tidak serta merta
membuat karyawan langsung memberikan bantuan begitu saja. Dalam
perusahaan BMT Sahara ada sebuah tanggungjawab yang wajib
dipegang teguh karyawan BMT Sahara, yaitu harus menjelaskan pola
syariah yang dijalankan perusahaan kepada nasabah agar tidak terjadi
kesalahan dikemudian hari. Berikut penjelasan Ibu Mamik Muyanti
tentang menjelaskan pola syariah kepada nasabah:

Kadang-kadang memang sulit untuk mengatakan, menjelaskan
kepada anggota tentang pola syariah. Kadang manut-manut. Tapi
kita tetap berusaha menjelaskan kepada anggota tentang syariah itu
bagaimana, sistem bagi hasil itu bagaimana, kalau kita memang
sistemnya bagi hasil kita harus mengetahui bener untuk apa.
Misalkan pembiayaan itu untuk beli sepeda motor. Jadi dia harus
pakai sistem jual beli. Untuk usaha berarti pakai musyarokah untuk
mudhorobah. Itu harus dipilah-pilah biar mereka sedikit-demi
sedikit itu mengerti bagi hasil itu seperti apa.”

e. Pelayan ramah, inilah citra yang dibangun disetiap perusahaan jasa
keuangan. Senyum, sapa dan ramah menjadi kunci pelayanan yang
diterapkan seluruh karyawan di BMT Sahara seperti dalam kutipan
wawancara dengan Ibu Mamik Muyanti diatas. Serta nuansa islami juga

terasa dari cara karyawan berpakaian, bertingkah laku, dan beretika

kepada nasabah.
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Selain faktor pendukung diatas ada faktor penghambat dalam
meningkatkan pelayanan terhadap nasabah, yaitu latar belakang pendidikan
karyawan, beberapa karyawan di BMT Sahara memiliki latar belakang
pendidikan dan penempatan posisi kerja yang tidak sesuai dengan bidang
pendidikan awalnya. Seperti yang dijelaskan Manajer Umum BMT Sahara
Bapak H. Mustofa, SE, MM., sebagai berikut:

Ya, kita akui bahwa pegawai BMT Sahara itu, awal berdirinya IAIN

itu kan belum melahirkan sarjana-sarjana ekonomi syariah. Sehingga

rekrutmen karyawannya pada saat itu banyak diambil dari non-
syariah. Ada juga sarjana pendidikan, sarjana pertanian, ada sarjana
sosial, yang masih SMA juga ada. Berkaitan dengan itu tentu Kita
kendalanya kompetensi di dalam keperbankanan syariah itu minim.

Sehingga kemudian apa yang dilakukan pada saat itu kita melakukan

pengadaan pelatihan secara masif.'%

Namun hal itu mampu ditunjukkan oleh lbu Mamik Muyanti, SP.
Memiliki latar belakang pendidikan Sarjana Peternakan, siapa sangka lbu
Mamik Muyanti menjadi salah satu admin perusahaan yang handal. Hal ini
dikarenakan adanya upaya perusahaan selalu turut aktif dalam kegiatan
pelatihan yang menjadikan karyawan di BMT Sahara begitu unggul. Hal ini

bisa dilihat dalam progress peningkatan jumlah nasabah di BMT Sahara dari

Tahun 2014 sampai 2015 dalam Laporan RAT BMT Sahara 2015.

C. Analisis Data
1. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Upaya Meningkatkan

Pelayanan Terhadap Nasabah
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Rekrutmen

Untuk menjaring tenaga kerja baru di BMT Sahara Tulungagung
memanfaatkan media online sebagai salah satu cara yang ditempuh
untuk memberikan informasi terbaru perusahaan. Dalam rekrutmen di
BMT Sahara Tulungagung terdapat tahapan proses rekrumen yang,
mulai dari interview, tes baca tulis Al-Quran magang hingga menjadi
karyawan tetap.

Tetap mengedepankan nilai-nilai agama sebagai prasyarat calon
karyawan baru menunjukkan BMT Sahara mengedepankan nilai-nilai
agama dalam setiap kegiatan perusahaan. Hal ini sebagai bekal awal
menanamkan nilai-nilai agama yang dipegang teguh BMT Sahara
sebagai lembaga keuangan syariah.

Pelatihan dan Pengembangan

Dalam hal ini Manajer Umum BMT Sahara menjalankan tugasnya
dengan cara mengikutsertakan karyawan dalam pelatihan-pelatihan.
Seperti dituturkan Bapak H. Mustofa, SE, MM., diatas jika terdapat
kesempatan seminar, undangan workshop, dan pelatihan beberapa
karyawan BMT Sahara dengan aktif menghadiri pelatihan tersebut.
Hal tersebut juga diimbuhkan lbu Mamik Muyanti seperti dalam
wawancara diatas salah satu hal yang mampu membuat kemampuan
Ibu Mamik Muyanti mahir dalam bidang Administrasi adalah dengan
mengikuti pelatihan-pelatihan. Selain itu dengan melakukan kajian

rutin bersama dengan pengawas, dijalankan sebagai cara menilai



d.

kinerja masing-masing devisi. Dari kajian rutin tersebut mampu
meningkatkan prestasi kerja karyawan kedepannya.
Motivasi

Menumbuhkan motivasi kerja yang positif dan kesamaan persepsi
dilakukan oleh Manajer Umum BMT Sahara Tulungagung. Adapaun
persepsi bekerja yang ditanamkan dalam diri karyawan BMT Sahara
adalah bekerja untuk ibadah dan bekerja unutk mencari rizki yang
halal. Hal ini untuk menumbuhkan kerjasama antar karyawan satu
dengan karyawan lain. Selain itu juga untuk menumbuhkan komitmen
masing-masing karyawan terhadap perusahaan. Sehingga dalam
bekerjapun karyawan akan menunjukkan perhatian yang tulus pada
pekerjaannya dan bekerja lebih baik.

Selain itu terdapat pula motivasi finansial yang diberikan kepada
karyawan. Mulai dari gaji pokok, tunjangan masa kerja atau jabatan,
kemudian fee pembiayaan, dan tabungan.

Tentunya hal ini diberikan agar karyawan merasas nyaman
terhadap pekerjaannya. Serta karyawan mampu bekerja secara
maksimal sesuai dengan keinginan perusahaan.

Organisasi dan Pengorganisasian

Dalam hal ini mencakup struktur tenatng bagian dan posisi
seorang karyawan. Serta menggambarkan jenis pekerjaan antara
bagian satu dengan bagian yang lain. Pengorganisasian ini juga

sebagai hubungan wewenang masing-masing bagian pekerjaan.



Pengorganisasian yang rapi dan tersistematis membuat siklus
pekerjaan di  perusahaan menjadi sistematis dan lancar.
Pengorganisasian dalam BMT Sahara juga bias dikatakan baik.
Dimana segala jenis transaksi memiliki bagian atau pekerja tersendiri,
yang sesuai dengan penempatan masing-masing. Di BMT Sahara
memiliki produk pembiayaan, dalam bagian tersebut sudah ada yang
menanganinya. Begitu pula bagian tabungan, terdapat manajer bagian
tabungan yang menjabat bagian ini.
e. Pemeliharaan Karyawan
Dalam hal ini Manajer Umum BMT Sahara Tulungagung
berkewajiban mengayomi seluruh karyawan yang ada. Dimana
Manajer Umum bertindak agar semua karyawan mampu bertahan dan
tetap bekerja dalam perusahaan tersebut. Serta karyawan mampu
mengeluarkan seluruh kemampuan maksimal dalam bekerja bagi
perusahaan. Salah satu yang diterapkan dalam BMT Sahara adalah
adanya tunjangan selain gaji pokok yang diberikan kepada karyawan.
Hal ini dirasa mampu memberikan rasa pemeliharaan yang terjamin
bagi karyawan yang telah berusaha maksimal dalam perusahaan.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) dalam Upaya Meningkatkan Pelayanan Terhadap Nasaba
Selain Sumber Daya Manusia (SDM) yang bagus di BMT Sahara,
pelayanan sumber daya non manusianya juga bagus. Terlihat dari kualitas

pelayanan di BMT Sahara nyaman dan mendukung. Mulai dari kebersihan



ruangan, pendingin ruangan (AC), tempat parkir, serta tempat yang
nyaman.

Adapun penghambat atau kendala yang dihapadi karyawan BMT
Sahara dalam meningkatkan jumlah anggota adalah persaingan dengan
Bank konvensional. Menurut Ibu Mamik Muyanti, banyak produk-produk
baru yang ditawarkan di Bank konvensional. Meskipun demikian, di BMT
Sahara sendiri juga memiliki produk-produk yang lebih di bandingkan
dengan Bank konvensional.

Dalam segi kebijakan, banyak sekali kebijakan yang tidak
memberatkan dalam peminjaman uang untuk modal usaha di BMT Sahara.
Mulai sistem bagi hasil yang bisa dinegosiasikan hingga pengembalian

pinjaman pokok pada saat terjadi kredit macet.



